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A. Latar Belakang

Sutradara pada dasarnya merupakan kreator yang memberi pengaruh yang
signifikan dalam mewujudkan kualitas pementasan teater secara utuh. Kerja
sutradara sendiri sebenarnya telah dilakukan sejak pertama kali teater ada dan
dikembangkan dalam masyarakat. Terkait dengan ini, Suyatna Anirun (2002: 11)
mengatakan :

Dalam fungsinya sebagai penemu dan penafsir utama naskah secara
kreatif, ia menciptakan kondisi ensamble, mambantu para pemeran
mewujudkan bentuk peran, dan membantu para pekerja teater lainnya
dalam kerja kreatif mereka. Bertumpu pada hal tersebut maka sutradara
tidak hanya sekedar salah satu faktor penentu, tetapi merupakan figur
yang menentukan kualitas pertunjukan teater jauh sebelum ke atas

panggung.

Pengkarya sebagai sutradara dalam pertunjukan membutuhkan teks lakon
sebagai landasan serta pegangan dalam berkarya. Sebuah pertunjukan tidak selalu
sesuai dengan teks lakon aslinya. Artinya, teks lakon yang ditransformasikan ke
dalam pertunjukan akan mengalami_proses penyesuaian agar dapat dimengerti
oleh penonton. Sebuah pertunjukan memiliki pesan tersendiri dalam ceritanya dan
tugas sutradara adalah membuat pesan tersebut-sampai kepada penonton.

Sutradara merupakan pusat kreativitas dan koordinator dari seluruh
kegiatan proses lakon. Sutradara yang baik akan mengetahui kekuatan-kekuatan
kelompoknya sekaligus juga tentang keterbatasannya sehingga dapat menemukan
sikap yang ekonomis tetapi kreatif. Sutradara yang komunikatif sangat

membutuhkan upaya yang maksimal didalam mengemas sebuah pertunjukan dan



tidak terlepas dari kerjasama dengan pendukung-pendukung serta eleman-elemen
yang telah dibentuk. Dengan terjalinnya kerjasama yang baik akan membawa
pertunjukan ke arah yang diharapkan. Dari seluruh kegiatan produksi, sutradara
merupakan kunci dari keberhasilan.

Pengkarya menggunakan lakon Mak Comblang karya Nikolai Gogol
terjemahan Asrul Sani dan Teguh Karya yang lahir tahun 1809-1852. Mak
Comblang dalam lakon ini berarti sebagai orang yang menjadi perantara untuk
menjodohkan - laki-laki dan perempuan. Lakon ini merupakan sebuah praktik
comblang yang amat lumrah dimana saja, bahkan pada abad modern sekarang ini.

Pada Lakon ini Nikolai Gogol menyindir dengan keras praktik comblang
semacam itu, juga orang-orang yang mabuk kekayaan, feodalisme dan mabuk
kekuasaan. Karena praktik mencomblang hanyalah sebuah kamuflase untuk
memperoleh tujuan tersembunyi. Seperti mempersatukan dua perusahaan besar
dengan cara menyatukan anak mereka yang tujuan utamanya untuk kepentingan
pribadi. Lakon ini memperlihatkan pengaruh strata sosial dan ekonomi dalam
sebuah perkawinan. Lakon Mak Comblang menggambarkan orang-orang yang
ambisius, angkuh, sok priyayi dan membanggakan diri sendiri secara berlebihan
serta orang yang kehilangan akal schatnya karena haus kekayaan.

Praktik  percomblangan  bukanlah = fenomena baru. Kebiasaan
mencomblangkan antara wanita dan pria sudah terjadi sejak zaman dahulu.
Contohnya, para raja yang menjodohkan putra-putrinya dengan tujuan
mempersatukan dua kerajaan. Contoh lain, pada zaman Siti Nurbaya, perjodohan

dilakukan untuk melunasi hutang yang tidak sanggup dilunasi, kemudian ia



menjadikan anaknya sebagai ‘“alat” untuk melunasi hutang tersebut. Hal ini
dianggap lebih baik (biasanya terjadi di daerah-daerah perkampungan), karena
secara tidak langsung tanggung jawab orangtua akan pindah pada suaminya,
apakah itu kebutuhan secara finansial (ekonomi) dan lainnya.

Lakon Mak Comblang menceritakan tentang seorang opster (Apoteker)
bernama Akhmad yang belum menikah. Pada usianya yang sudah cukup tua, ia
baru merasakan kesepian dan ingin memiliki pendamping hidup untuk
merawatnya. Akhmad meminta bantuan seorang mak comblang bernama Nyonya
Eliya untuk mencarikannya seorang istri. Nyonya Eliya menjodohkan Akhmad
dengan Ambarita, yang merupakan anak seorang pedagang kaya. Nyonya Eliya
tidak hanya mencomblangkan Akhmad saja untuk Ambarita. Ada lima orang
lainnya yang akan di jodohkan dengan Ambarita bernama Badrun, Arjuna, Serabi,
Tigor, dan Raden Tatang.

Akhmad masih memiliki keraguan untuk menikah. Ia memikirkan
bagaimana jika ia memiliki anak, tentu mengganggu pekerjaanya. Karim yang
merupakan sahabat Akhmad mencoba untuk meyakinkan Akhmad, bahwa sebuah
pernikahan-tidaklah seburuk yang ia bayangkan. Karim sangat mendukung
pernikahan Akhmad dengan Ambarita, karena kekayaan Ambarita. Sementara
Akhmad hanya seorang ambtenaar = kelas menengah (sebutan untuk pegawai
negeri pada zaman Belanda yang biasa menggunakan jas warna putih). Karim
yang tidak percaya dengan Nyonya Eliya, berusaha mengambil alih untuk

mencomblangkan Akhmad dengan Ambarita.



Saat pergi ke rumah Ambarita, Karim terkejut karena bukan hanya
Akhmad yang dicomblangkan dengan Ambarita. Karim langsung menyusun
strategi supaya Akhmad yang dipilih oleh Ambarita. Karim menjadi paman Arina,
yang merupakan bibi Ambarita. Karim membuat kebohongan dengan menjelekan
Ambarita pada kelima laki-laki yang akan dicomblangkan kepadanya, begitupun
sebaliknya. Keesokan harinya Ambarita menolak satu persatu lelaki yang
dicomblangkan kepadaya dan Ambarita menerima lamaran Akhmad. Namun pada
hari pernikahannya, Akhmad melarikan diri karena ia belum siap untuk menikah,
karena semuanya adalah rencana Karim.

Meski ditulis pada tahun 1842 oleh Nikolai Gogol, Mak Comblang
terjemahan Asrul Sani dan Teguh Karya, pesan pada lakon ini masih sesuai pada
zaman sekarang. Manusia menganggap perkawinan sebagai media transaksi
dagang yang harus memperhitungkan untung dan rugi secara materi. Persoalan ini
seakan menjadi masalah yang menjalar dari generasi ke generasi sampai masa
sekarang. Pada saat ini banyak orang yang mau menikah dengan orang yang setara
dari segi materi dan sosial.

Kejadian yang dipresentasikan oleh tokoh Akhmad dalam lakon ini, sering
terjadi dalam kehidupan sosial masyarakat. Stigma yang selama ini dibangun
masyarakat tentang perjodohan yang harus dilihat dari strata seseorang, menutup
kenyataan bahwa perjodohan juga bisa dilakukan dengan strata yang berbeda.
Lakon ini banyak memberikan pernyataan-pernyataan bahwa pada kenyataannya,
orang yang memiliki strata berbeda juga dapat dijodohkan. Jika dilihat secara

keseluruhan pesan yang disampaikan dalam lakon ini adalah tentang ketidakadilan



yang dirasakan oleh tokoh Akhmad, sebagai presentasi dari sebagian besar korban
perjodohan dengan keterpaksaan.

Fenomena percomblangan sejatinya menggelikan sekaligus logis. Bagi
pihak yang menyewa jasa, motifnya jelas untuk mendapatkan pasangan sedangkan
bagi pihak yang menyediakan sulit untuk menentukan motif lain selain perkara
uang. Artinya percomblangan tak lain adalan upaya komodifikasi perasaan
manusia.

Lakon Mak Comblang tergolong kepada naskah realisme. Lakon realisme
adalah suatu pengelompokan peristiwa yang dicapai dalam pendekatan sosial.
R.M.A. Harymawan (1986 : 84) mengatakan :

Aliran realisme di bagi menjadi dua macam, yaitu realisme sosial dan
realisme sosiologi. Ketika realisme itu berbicara tentang persoalan
perselingkuhan, konflik keluarga, cinta segi tiga, politik, dan lain-lain,
maka ia dikelompokkan pada realisme sosial. Sementara, jika realisme
berbicara tentang persoalan dendam, traumatik, moral tokoh utama,
kelainan jiwa, dan lain-lain, maka ia tergolong dalam persoalan realisme
psikologi. Sebagaimana lazimnya lakon-lakon realisme, lakon ini sangat
mengandalkan kekuatan aktor.

Teater realisme tidak selalu untuk menghibur, melainkan juga
mengembangkan problem dari suatu masa, dengan cara mengungkapkan berbagai
penyimpangan-penyimpangan, kebobrokan dan kemunafikan yang hidup dalam
masyarakat. Pengkarya menggunakan metode Stanislavsky. Di sisi pendekatan
akting dan wujud visual artistik yang multi fungsi. Shomit Mitter (2002: 9)
menjelaskan, “Metode Stanislavsky mengembangkan sebuah pendekatan
sistematis terhadap pelatihan para aktor Untuk mengembangkan diri dalam dirinya

ke luar”.



Pengkarya mengaplikasikan metode tersebut ke atas panggung. Dengan
cara menuntut para aktor untur memikirkan sebuah momen dalam hidup mereka
sendiri ketika mereka merasakan emosi yang diinginkan, kemudian memainkan
kembali emosi tersebuat di dalam peran. Gunanya adalah untuk mencapai
pertunjukan yang tidak terlihat berakting di atas panggung.

Pengkarya memakai metode Stanilavsky untuk diterapkan oleh para
pemeran, Metode Stanilavsky sendiri adalah metode pemeranan yang
mengharuskan aktor benar-benar “menjadi” dan “masuk™ ke dalam tokoh yang
diperankannya. Posisi tokoh merupakan corong bicara dari penulis naskah dalam
menyampaikan pesan sosial yang sekaligus juga merupakan salah satu alasan
pemilihan naskah dari pengkarya. Tujuannya adalah agar penonton dapat
merasakan apa yang dirasakan oleh tokoh di atas panggung, sehingga melahirkan
sebuah empati terhadap pesan dalam pertunjukan ini.

Penghadiran penyutradaraan dalam perwujudan lakon ini adalah dengan
menggunakan gaya presentasi. Eka D. Sitorus (2002: 22) menjelaskan :

Akting presentasi adalah gaya akting yang mengutamakan identifikasi
antara jiwa si aktor dengan jiwa-si karakter, sambil memberi kesempatan
kepada tingkah laku untuk berkembang. Tingkah laku yang di maksud
adalah pengembangan “laku” dalam imajinasi yang berasal dari situasi-
situasi yang diberikan penulis lakon.

Lakon Mak Comblang menggunakan genre komedi situasi. Komedi situasi
adalah komedi yang lebih menekankan pada suasana. Penciptaan suasan
menciptakan ironi kegelian. Verbalitas yang menciptakan suasana, bukan tubuh
yang menjadi kelucuan. Lakon ini memberikan suatu gambaran sebuah kisah yang
dilatari di sebuah kota metropolis, dimana orang-orang susah untuk dikenali

(kultur nasional) yang tidak menitikberatkan pada suatu etnis tertentu.



Penghadiran suasana secara detail merupakan tantangan penyutradaraan. Hal ini
penting agar apa yang di pertunjukkan dapat tergambarkan secara utuh. Dalam
kaitan ini jugalah pengkarya akan menyajikan pertunjukan ini dalam gaya
realisme yanng menekankan perwujudan sebagaimana “apa adanya”.

Lakon Mak Comblang karya Nikolai Gogol terjemahan Asrul Sani dan
Teguh Karya ini dipilih pengkarya sebagai sebuah apresiasi bagi penonton dan tim
kerja penyutradaraan. Cerita dari naskah yang konteks dengan kondisi masyarakat
pada saat ini memberikan peluang bagi sutradara agar pesan yang terdapat dalam

lakon dapat dirasakan oleh penonton.

B. Rumusan Penyutradaraan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan penciptaan lakon Mak
Comblang karya Nikolai Gogol terjemahan Asrul Sani dan Teguh Karya dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah struktur dan tekstur lakon Mak Comblang karya Nikolai
Gogol terjemahan Asrul Sani dan Teguh Karya untuk kebutuhan
Penyutradaraan?

2. Bagaimana mewujudkan lakon Mak Comblang karya Nikolai Gogol
terjemahan Asrul Sani dan Teguh Karya dengan gaya realisme dan bentuk

lakon komedi?



C. Tujuan Penyutradaraan

Tujuan Penciptaan lakon Mak Comblang karya Nikolai Gogol, terjemahan
Asrul Sani dan Teguh Karya adalah:

1. Untuk mengetahui struktur dan tekstur lakon Mak Comblang karya
Nikolai Gogol terjemahan Asrul Sani dan Teguh Karya untuk kebutuhan
penciptaan.

2. Untuk mewujudkan pertunjukan lakon Mak Comblang karya Nikolai
Gogol terjemahan Asrul Sani dan Teguh Karya dengan gaya realisme dan

bentuk lakon komedi.

D. Tinjauan Penyutradaraan

Penciptaan sebuah karya pementasan membutuhkan tinjauan, baik dalam
bentuk literatur maupun dokumentasi visual, audio, atau audio visual. Tinjauan ini
dibutuhkan sebagai pendukung dalam rancangan kerja pencipta. Buku-buku
sebagai teori-teori yang telah teruji dan diakui merupakan pedoman pencipta
dalam mempertanggungjawabkan landasan dari karya yang diciptakannya.
Adapun bahan rujukan yang digunakan pencipta dalam karya ini yaitu:

Dokumentasi video pementasan lakon Mak Comblang karya Nikolai
Gogol terjemahan Asrul Sani dan Teguh Karya produksi Teater Sahid Universitas
Islam Negeri Jakarta, Sutradara Aseng Kumaruddin. Lakon tersebut dipentaskan
26 - 28 Mei 2015 di Aula Madya Lantai II Universitas Islam Negeri Jakarta. Gaya
garapan Aseng sebagai sutradara mengacu pada bentuk pementasan non realisme

dengan bentuk lakon komedi. Artistik yang digunakan jauh berbeda dengan apa



yang digambarkan dalam naskah. Aseng Kumaruddin mempertegas sisi artistik
panggung dengan simbol-simbol saja karena ia lebih mengkedepankan isi cerita
dan laku aktor di atas panggung. Meskipun berorientasi pada proses
penyutradaraannya, Aseng juga memberikan gambaran karakter terhadap tokoh-
tokoh sesuai dengan yang ada dalam naskah.

Dokumentasi video pementasan naskah lakon Mak Comblang karya
Nikolai Gogol terjemahan Asrul Sani dan Teguh Karya produksi Teater Katak.
Pementasan dilakukan 22 — 23 Maret 2013 di Teater Kecil Taman Ismail Marzuki
Jakarta Pusat, disutradarai oleh Venantunus Ivan. Gaya garapan Ivan sebagai
sutradara mengacu kepada aliran realisme dengan bentuk lakon komedi. Ivan
menggabungkan setting di rumah Akhmad dan Ambarita. Ivan juga melakukan
beberapa perubahan karakter tokoh, seperti tokoh Karim yang pada naskah
merupakan tokoh laki-laki diubah menjadi tokoh perempuan, Ivan juga
menambahkan beberapa adegan tarian.

Gambaran pada konsep penyutradaraan inilah yang menjadi tolak ukur
pengkarya untuk dapat memberikan penggarapan yang baru dalam naskah lakon

Mak Comblang karya Nikolai Gogol terjemahan Asrul Sani dan Teguh Karya.

E. Kerangka Penyutradaraan

Berdasarkan proses tinjauan pustaka yang telah dilakukan, maka
didapatkan data bahwa belum pernah ada penciptaan tentang lakon Mak
Comblang karya Nikolai Gogol terjemahan Asrul Sani dan Teguh Karya ini di
Institut Seni Indonesia Padangpanjang. Namun begitu, ada beberapa referensi dan

metode yang dapat dikaitkan dengan proses perancangan penyutradaraan lakon






